
 

Dharma Raflesia 

Jurnal Ilmiah Pengembangan dan Penerapan IPTEKS 
Vol. 20, No. 01, Juni, 2022, pp. 169-178  

DOI : 10.33369/dr.v20i1.21183 

 

  

ISSN : 1693-8046 (PRINT), ISSN: 2615-4544 
(ONLINE) 

169 

 

  

Pendampingan Simulasi Pemodelan Sains 

Menggunakan Software PhET Simulations Sebagai 

Media Pembelajaran Digital Berbasis Virtual 

Laboratory Bagi Guru IPA Palembang 

 

Masagus Tibrani1, Nike Anggraini2, Riyanto3, Khoiron Nazip4, 
1234 Pendidikan Biologi, Jurusan PMIPA, FKIP,  Universitas Sriwijaya, Sumatera 

Selatan, Indonesia 

E-mail: m_tibrani@fkip.unsri.ac.id 

Article History: 

Received: Maret 2022 

Revised: Maret 2022 

Accepted: Juni 2022 

 

 

 Abstract: Masa pandemi covid-19, membuat para 

guru harus lebih ekstra melakukan proses 

pembelajaran tanpa tatap muka. Demi mencapai 

tujuan pembelajaran, tentu mata pelajaran yang 

memuat praktikum menjadi lebih sulit dilakukan di 

masa ini. Selain itu, kondisi keterbatasan alat dan 

bahan yang tersedia di Lab Sekolah, ikut 

menyumbang kurangnya keberhasilan  kegiatan 

praktikum sehingga menyebabkan kurangnya 

ketercapaian tujuan pembelajaran. Oleh sebab itu, 

diadakannya kegiatan pengabdian ini bertujuan 

untuk memberikan pendampingan secara lebih 

mendalam kepada guru terkait keterampilan 

mengembangkan aplikasi Virtual laboratory lewat 

software PhET Simulations. Metode dalam 

pelaksanaan kegiatan ini meliputi 3 tahapan yakni 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan 

diawali dengan ceramah mengenai pengenalan 

software PhET dan Virtual laboratory, serta 

pendampingan penggunaan PhET Simulations 

untuk membantu pemahaman konsep peserta didik 

pada mata pelajaran IPA. Diharapkan bahwa 

kegiatan ini dapat membantu guru dan peserta didik 

dalam proses pembelajaran dan mencapai tujuan 

pembelajaran di sekolah. 
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Pendahuluan 

Semenjak munculnya kasus wabah virus yang telah menggemparkan 

dunia di awal tahun 2020, menimbulkan dampak yang sangat hebat pada 

berbagai sektor di suatu negara terutama dalam dunia pendidikan, tak 

terkecuali Indonesia. Corona virus atau lebih dikenal dengan pandemi Covid-

19 pada akhirnya memaksa pemerintah Indonesia khususnya Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan mengambil suatu kebijakan mengenai sistem 

pembelajaran, yang pada akhirnya kita kenal sebagai sistem “Pembelajaran 

Daring”. Sistem pembelajaran daring ini harus dijalani dari Tingkat Dasar 

sampai pada jenjang Universitas. Hal ini juga didasari oleh Surat Edaran 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 4 Tahun 2020 

tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan dalam Masa Penyebaran 

Coronavirus disease (COVID-19). 

Secara tidak langsung, sebenarnya pembelajaran daring mengikuti 

sistem pembelajaran digital (Digital Learning) dimana proses pembelajaran 

difasilitasi untuk belajar lebih luas, lebih banyak, memanfaatkan teknologi, 

sehingga proses pembelajaran dapat berjalan dimanapun dan kapanpun tanpa 

terbatas jarak, ruang dan waktu (Susanti et al., 2019). Sekarang 

permasalahannya adalah, jika proses pembelajaran dilaksanakan tanpa tatap 

muka, bagaimana dengan mata pelajaran yang di dalam pelaksanaannya 

memerlukan praktikum?. Sejatinya, praktikum pada beberapa mata pelajaran 

yang sifatnya Sains, disepakati sebagai tugas utama sebagai seorang ilmuwan. 

Guru sains harus berusaha membiasakan siswa menjadi bagian dari 

masyarakat ilmiah dengan melatih mereka untuk mendiskusikan isu-isu riil 

tentang sains dan penerapan sains dalam proses pembelajaran. Caranya adalah 

dengan banyak melibatkan siswa dalam diskusi dan perdebatan mengenai 

materi-materi pelajaran yang relevan dan dapat mendorong bangkitnya 

motivasi siswa. Kemampuan guru dan siswa untuk melakukan tindakan nyata 

guru yang dapat membuat perubahan dalam masyarakat (sekolah-masyarakat 

luas) meskipun sederhana apalagi luas adalah karakteristik anggota 

masyarakat yang memiliki literasi ilmiah (Jufri, 2021). 
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Pembelajaran secara daring mengharuskan guru dan peserta didik 

menggunakan gadget untuk menunjang proses pembelajaran. Kegiatan yang 

seharusnya dilakukan di sekolah oleh peserta didik seperti berinteraksi dengan 

teman sebayanya dan juga berinteraksi dengan guru menjadi terhambat karena 

adanya penutupan sekolah dan digantikan dengan pembelajaran secara daring. 

Interaksi yang dilakukan hanya bisa melalui perantara platform-platform 

online. Selain di sekolah, kemampuan sosial peserta didik dapat dibangun dan 

dilakukan di rumah bersama dengan orang tua mereka masing-masing melalui 

interaksi saat orang tua dan peserta didik saling bekerja sama menyelesaikan 

tugas sekolah yang diberikan oleh guru. Pembelajaran secara daring 

diharapkan efektif diterapkan sebagai solusi agar kegiatan belajar mengajar 

tetap bisa berjalan walaupn keadaan tidak memungkinkanuntuk terjadinya 

pembelajaran tatap muka di dalam kelas  Sehingga dalam permasalahan ini, 

Jawabannya adalah dengan menggunakan simulasi pemodelan yang 

memanfaatkan teknologi/komputer (Prawanti et al., 2020). Salah satunya 

dengan memanfaatkan salah satu software media PhET yang didalamnya 

tersimpan ilustrasi-ilustrasi praktikum secara online dan free atau lebih 

dikenal dengan Virtual Laboratory (Schwichow et al., 2021) 

Penggunaan teknologi dan media dalam pembelajaran menjadi inovasi 

yang menarik karena dapat menghadirkan cara-cara yang tak terbatas untuk 

memperluas kesempatan pendidikan dan menghadirkan tantangan baru bagi 

pendidik untuk memilih teknologi dan media pembelajaran yang tepat agar 

dapat menciptakan pengalaman belajar secara efektif dalam memanfaatkan 

perkakas dan sumber daya untuk memastikan peserta didik mendapatkan 

pengetahuan dan keterampilan baru dalam kegiatan belajarnya. Salah satu 

media pembelajaran IPA yang dapat digunakan untuk suatu proses 

pembelajaran.Utamanya jenis media ini adalah media simulasi PheT (Physics 

Education And Technology) yaitu merupakan simulasi yang dikembangkan 

oleh University of Colorado yang berisi simulasi pembelajaran fisika, biologi, 

dan kimia untuk kepentingan pembelajaran di kelas atau belajar individu 

(Abdurrahman et al., 2019). Pemanfaatan teknologi komputer ini akan optimal 

dalam pembelajaran IPA, apabila guru dapat meningkatkan kemampuan 

profesionalnya sebagai pengguna produk teknologi ini. Namun, dikarenakan 
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pengalaman guru-guru setempat terkait dengan penggunaan simulasi PhET 

masih sangat kurang, maka sangat dibutuhkan pemberdayaan dalam rangka 

memperluas wawasan dan pengalaman dalam kegiatan belajar-mengajar, 

maka  pengabdian yang dilakukan ini yaitu Pendampingan Simulasi 

Pemodelan Sains Menggunakan Software Phet Simulations Sebagai Media 

Pembelajaran Digital Berbasis Virtual Laboratory Bagi Guru MGMP IPA 

Palembang. Diharapkan melalui kegiatan ini, guru-guru memiliki kemampuan 

dalam menggunakan simulasi PhET dan mampu menerapkannya tidak hanya 

pada masa pandemi Covid-19 saja, tetapi juga untuk proses pembelajaran 

kedepan. 

Metode 

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan dalam bentuk suatu pelatihan 

dan pendampingan singkat kepada guru-guru MGMP IPA dimana kegiatan ini 

dilaksanakan secara daring (online) via zoom meeting  mengingat pandemi 

covid 19 saat ini dan kota palembang masih di zona merah. Kegiatan ini 

dilakukan terdiri dari tiga tahapan kegiatan yaitu, perencanaan, pelaksanaan, 

dan evaluasi. Pada tahapan perencanaan. Secara umum kegiatan pengabdian 

dilaksanakan mengikuti alur seperti tertera pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Kegiatan Pengabdian 

Hasil dan Diskusi 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini diikuti oleh sebanyak 26 

guru peserta yang tergabung dalam MGMP IPA Kota Palembang. Kegiatan 

dilakukan selama 3 hari dengan 2 hari Kerja Mandiri dan tetap didampingi 
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serta dibimbing oleh Tim Pengabdian. Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada 

hari Rabu, Tanggal 18 November 2020 Via daring/Online di Link 

https://zoom.us/j/92533259147?pwd=WDlSWitqTXczaDZpdUNJT3ZXZUM2Zz09 

Berdasarkan hasil diskusi bersama ketua MGMP, didapat bahwasanya 

guru kesulitan dalam proses pembelajaran di sekolah di masa pandemi 

sekarang. Belum lagi mereka harus menyesuaikan kegiatan sains dengan 

kemajuan teknologi yang berkembang pesat. Terutama pada Mata Kuliah IPA 

dimana sains harus berkembang seiring dengan perkembangan teknologi. 

Oleh sebab itulah, tim pengabdian memberikan solusi peningkatan 

kompetensi bagi guru melalui pembelajaran Sains yang update dengan 

teknologi, bahkan bisa digunakan untuk pertemuan online dan offline. Salah 

satunya melalui Pendampingan Pembelajaran Digital dengan software PhET 

Simulations Berbasis Virtual Laboratory.  

Selanjutnya tim pengabdian menyusun rencana kegiatan dan 

menyusun buku saku Panduan Penggunaan PhET Simulations bagi Guru 

Peserta agar bisa belajar tutorial sendiri dirumah. Selain buku panduan, 

disiapkan juga lembar angket untuk mengetahui pemahaman guru tentang 

virtual laboratory dan respon guru terhadap kegiatan Pengabdian ini. 

 

Gambar 2. Cover Sampul Buku Saku Panduan PhET Simulations 
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Gambar 3. Kata Pengantar dan Isi Buku Panduan 
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Gambar 4. Penyampaian materi oleh Narasumber 

Pada tahapan evaluasi, Pada tahapan ini peserta pelatihan mengisi angket 

tentang pelaksanaan pelatihan oleh tim pengabdi. Hasil angket kemudian 

dianalisis secara deskriptif kuantitatif. Angket tentang pemahaman guru 

mengenai literasi sains dan respon guru terhadap kegiatan ini ditampilkan pada 

google form di link : https://forms.gle/Mp3cmSyJGzbK8LuGA 

Untuk melihat sejauh mana peserta pelatihan menerapkan ilmu yang 

diperoleh dalam pembelajaran, maka kami sebagai tim pelaksana kegiatan ini 

beserta mahasiswa melakukan evaluasi dalam bentuk google form dan juga 

hasil pekerjaan guru IPA dalam mengoperasionalkan software PhET 

Simulations dan merancang pembelajaran menggunakan virtual laboratory. 

Berikut dokumentasi kegiatan : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Peserta Pengabdian Menstimulasikan software PhET Simulations 

 

https://forms.gle/Mp3cmSyJGzbK8LuGA
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Berdasarkan angket respon guru terhadap kegiatan pengabdian yang 

dilakukan, didapat bahwa 92% guru merasa puas terhadap kegiatan ini, dan 

mengerti cara menggunakan software, 8 % guru kurang puas karena sulit bagi 

mereka untuk mengoperasionalkan software tersebut. Selain itu menurut guru 

tentu penggunaan software ini akan memakan kuota yang cukup besar. Akan 

tetapi, secara garis besar respons guru terhadap kegiatan ini sangat positif. Hal 

ini bisa terlihat dari antusiasme mereka bertanya dan mengikuti semua arahan 

tim pengabdi ketika kegiatan berlangsung. 

Hasil yang didapat sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 

(Masita et al., 2020)  bahwa Penggunaan  PhET Simulation terbukti dapat 

meningkatkan pemahaman konsep fisika peserta didik  pada pembelajaran 

IPA khususnya pada materi dan gelombang. Penelitian serupa juga pernah 

dilakukan oleh (Ekawati et al., 2015), berdasarkan hasil data yang diperoleh 

dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa hasil belajar siswa 

sebelum diajar dengan media simulasi menggunakan PhET. Hal ini 

menunjukkan bahwa PhET secara efektif dapat digunakan pada proses 

pembelajaran IPA. 

Penggunaan media simulasi PhET sebagai media pembelajaran juga 

telah banyak diteliti dan menunjukkan persentase keberhasilan yang 

signifikan. Hasil belajar peserta didik yang diajarkan dengan metode 

demonstrasi berbantuan media animasi  software PhET lebih baik dari pada 

hasil belajar peserta didik dengan menggunakan metode konvensional. 

Terjadinya perbedaan hasil belajar peserta didik dikarenakan metode 

demonstrasi berbantu media animasi  software  PhET dapat menarik perhatian 

peserta didik untuk mengikuti pembelajaran di kelas dan peserta didik tidak 

hanya membayangkan secara abstrak tentang konsep-konsep fisika yang 

diajarkan oleh guru (Saputra et al., 2020). 

Kesimpulan 

Hasil dari kegiatan ini menunjukkan bahwa kegiatan mendapatkan 

respon yang cukup baik dari para peserta kegiatan. Berdasarkan angket respon 

guru terhadap kegiatan, didapat bahwa 92% guru merasa puas terhadap 

kegiatan ini dan telah mampu menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
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sesuai dengan kurikulum 2013 dan mengintegrasikan program software PhET 

Simulations sebagai media pembelajaran. Pengabdian  penggunaan simulasi 

PHET di kalangan Guru MGMP IPA Kota Palembang dapat memfasilitasi 

proses pembelajaran yang guru lakukan secara daring, sehingga 

memungkinkan guru dan peserta didik memperoleh keterampilan ilmiah yang 

diperlukan dan untuk mengembangkan sikap terampil pada pembelajaran 

praktikum online. 
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